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Kegiatan pekerjaan operasional Work Over dan Well Service pada perusahaan 

minyak dan gas dilakukan untuk merawat sumur tetap optimal, pekerjaan ini 

tidak luput dari paparan bahaya yang tinggi yang dapat menimbulkan risiko 

bagi pekerja. Maka dari itu diperlukan penanganan guna menurunkan paparan 

bahaya yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menilai, 

dan memberikan solusi pengendalian terhadap bahaya pada operasional Work 

Over dan Well Service pada sumur pengeboran migas. Oleh karena itu 

digunakan metode Hazard Identification Risk Assessment and Determining 

Control (HIRADC). Untuk mencapai tujuan dari penelitian, pengambilan data 

dilakukan dengan metode observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini 

didapatkan 37 temuan bahaya dengan 27 nilai berada pada level risiko High, 

dan 10 nilai berada pada level risiko moderate pada 15 aktivitas pekerjaan Work 

Over dan Well Service. Kemudian diberikan penentuan kontrol berdasarkan 

hierarki pengendalian yaitu eliminasi, substitusi, rekayasa teknik, administrasi 

dan alat pelindung diri sehingga seluruh tingkat risiko turun menjadi low. 

 

Abstract 

 

Operational work activities of Work Over and Well Service in oil and gas companies 

are carried out to maintain optimal wells, this work is not free from high hazard 

exposure that can pose a risk to workers. Therefore, handling is needed to reduce 

exposure to hazards. This study aims to identify, assess, and provide control solutions 

to hazards in Work Over and Well Service operations in oil and gas drilling wells. 

Therefore, the Hazard Identification Risk Assessment and Determining Control 

(HIRADC) method is used. To achieve the study's objectives, data collection was 

carried out using observation and interview methods. The results of this study 

obtained 37 hazard findings with 27 values at the High risk level, and 10 values at 

the moderate risk level in 15 Work Over and Well Service work activities. Then the 

control determination is given based on the control hierarchy, namely elimination, 
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substitution, engineering, administration, and personal protective equipment so that 

all risk levels drop to low. 

 

1. PENDAHULUAN 

Indulstri selktor minyak dan gas (migas), selbagai salah satul indulstri delngan tingkat paparan bahaya yang 

tinggi dan risiko yang belsar telntulnya dihadapkan delngan pelrmasalahan yang signifikan, telrultama dalam hal 

kelselhatan dan kelsellamatan pelkelrja yang tidak bolelh diabaikan (Wibowo, 2019). Pelrulsahaan migas, dalam 

melnjalankan opelrasional di lapangan selring melngalami masalah salah satulnya masalah kelpasiran pada sulmulr 

yang dapat melnghambat produlksi migas. Kelgiatan Work Ovelr dan Welll Selrvicel (WOWS) dilakulkan delngan tuljulan 

melrawat dan mellancarkan kelmbali produlksi migas pada sulmulr). Kelgiatan workovelr melrulpakan kelgiatan 

melningkatkan kulalitas sulmulr produlksi yang mellibatkan pelrulbahan selpelrti melngulbah casing dan pelnghelntian 

sulmulr tidak elfisieln. Belrbelda delngan workovelr, kelgiatan welll selrvicel melrulpakan pelkelrjaan rultin pelrawatan sulmulr 

yang lelbih ringan dan tidak mellibatkan pelrulbahan pada sulmulr selpelrti pelmbelrsihan sulmulr, pelnggantian pompa 

dan pelnguljian telkanan (Latulmainasel dkk., 2023). 

Pelkelrjaan opelrasional WOWS pada sulmulr melmiliki potelnsi telrkelna paparan bahaya yang tinggi karelna 

adanya kelsalahan dalam belkelrja ataul keljadian tak telrdulga dari faktor alam yang dapat melnimbullkan yang dapat 

melnimbullkan celdelra pada pelkelrja dan kelrulsakan pada pelralatan (Sullistyo dkk., 2022). Adapuln potelnsi paparan 

bahaya yang dapat telrjadi selpelrti telrpapar bahan kimia yang belrbahaya yang dapat melnimbullkan risiko kelrulsakan 

elkosistelm dan bahaya melkanis selpelrti telrtimpa pelralatan jatulh saat pelngangkatan Sellain risiko bahaya 

kelcellakaan, bahaya telrjadinya pelnyakit akibat kelrja julga melnjadi risiko bagi pelkelrja dalam pelrulsahaan selpelrti, 

jam kelrja yang panjang akan melnyelbabkan strels dalam belkelrja. 

Melnyikapi potelnsi bahaya yang telrjadi, dipelrlulkan ulpaya pelnanganan ulntulk melngulrangi sulatu l 

kelcellakaan dan pelnyakit akibat kelrja ulntulk melnjamin telrciptanya kondisi kelrja yang aman, telrhindar dari 

ganggulan fisik dan melntal (Bhastary & Sulwardi, 2018). Salah satul meltodel ulntulk melnangani bahaya yang dapat 

telrjadi yaitul delngan melnggulnakan meltodel Hazard Idelntification Risk Asselssmelnt and Deltelrmining Control 

(HIRADC). HIRADC ialah telknik ulntulk melngidelntifikasi sulmbelr bahaya pada prosels kelrja sellanjultnya dilakulkan 

pelnilaian pada seltiap risiko yang telridelntifikasi agar melngeltahuli tingkat risiko selhingga dapat dilakulkan 

pelnanganan yang telpat telrhadap prosels kelrja yang belrisiko ulntulk melminimalisir telrjadinya kelcellakaan dan 

pelnyakit akibat kelrja. 

 

2. METODE  

Pelnellitian ini melnggulnakan telknik pelngulmpullan data belrulpa obselrvasi, wawancara dan pelnyelbaran 

kulelsionelr selrta melngkaji data pada pelkelrjaan work ovelr dan welll selrvicel di arela sulmulr produlksi migas. Pelnellitian 

ini julga belrsifat kulalitatif yang melnggambarkan nilai kelmulngkinan dan nilai konselkulelnsi dari sulatul keljadian yang 

dinyatakan dalam belntulk relntang risiko relndah hingga risiko tinggi delngan pelndelkatan analisis risiko 

kelsellamatan pelkelrja yang belkelrja pada arela sulmulr pelngelboran migas delngan belrtuljulan ulntulk melncelgah 

telrjadinya kelcellakaan yang tidak diinginkan selcara komprelhelnsif, telrelncana dan telrstrulktulr. Maka dari itul pelrlul 

prosels melngatasi risiko-risiko ulntulk melncapai tuljulan telrselbult (Waluljodjati & Rahadian, 2021). Meltodel yang 

digulnakan ialah meltodel HIRADC (Hazard Delntification Risk Asselssmelnt Deltelrmining Control) yang dimullai dari 

tahapan pelnelntulan rulang lingkulp yang akan di analisis, idelntifikasi aktivitas pelkelrjaan work ovelr dan welll selrvicel, 

melngidelntifikasi bahaya, kelmuldian melnganalisis tingkat risiko hingga pelnelntulan kontrol (Pranata & Sulkwika, 

2022). Idelntifikasi bahaya dilakulkan ulntulk melngeltahuli potelnsi risiko dari bahaya yang telrjadi yang dapat 

melnyelbabkan kelcellakaan kelrja selrta pelnyakit akibat kelrja. 

 

Idelntifikasi Bahaya (Hazard Idelntification) 

Bahaya ialah sulmbelr, situlasi ataul tindakan yang belrpotelnsi melnceldelrai manulsia yang didapatkan dari 

aktivitas kelrja ataul yang belrkaitan delngan pelkelrjaan. Bahaya didelfinisikan selbagai situlasi yang melngancam atau l 

situlasi yang melrulgikan baik celdelra ataul kelrulgian lainnya, biasanya diselbabkan olelh selsulatul yang dilakulkan 

manulsia. Bahaya dapat dicelgah jika dikeltahuli bahayanya delngan baik. Melnulrult Pelratulran Melntelri Kelselhatan 

Relpulblik Indonelsia Nomor 48 Tahuln 2016 adalah sifat intrinsik sulatul zat ataul prosels yang belrpotelnsi 

melnimbullkan kelrulsakan ataul bahaya. Ini telrmasulk kimia (toksisitas, korosif), fisik (melleldak, listrik, muldah 

telrbakar), biologis (infelktif), melkanis, psikosial, dan lain-lain (Elrliana & Azis, 2020). 
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Idelntifikasi bahaya adalah ulpaya sistelmatis ulntulk melngeltahuli adanya bahaya dalam aktivitas organisasi. 

Delngan melngeltahuli sifat dan karaktelristik bahaya, kita dapat lelbih belrhati-hati, waspada dan mellakulkan langkah-

langkah pelngamanan agar tidak telrjadi kelcellakaan (Ramli, 2010). Idelntifikasi bahaya telrmasulk dalam tahapan 

yang sangat krulsial dikarelnakan bahaya yang belrpellulang timbull akan teltapi tidak telridelntifikasi maka nantinya 

tidak akan dapat dianalisis. Idelntifikasi bahaya dilakulkan delngan melngulrultkan pelristiwa ataul aktivitas kelrja yang 

akan melnimbullkan kelcellakaan kelrja pada pelkelrja. Lalul seltellahnya dapat melngulraikan risiko bahaya yang 

belrpellulang telrjadi hingga spelsifik. 

 

Pelnilaian Risiko (Risk Asselsmelnt) 

Risiko didelfinisikan selbagai konselkulelnsi dari keljadian belrbahaya ataul paparan delngan kelparahan sulatu l 

celdelra ataul pelnyakit yang dapat diselbabkan olelh keljadian ataul paparan telrselbult dan pelnilaian risiko dilakulkan 

seltellah telmulan bahaya pada tahap selbellulmnya yang belrtuljulan ulntulk melngelvalulasi belsarnya risiko selrta dampak 

yang akan ditimbullkan selpelrti risiko kelsellamatan, risiko kelselhatan, risiko lingkulngan, risiko kelulangan, dan risiko 

ulmulm (Pultra, 2017).  

Pelnilaian risiko adalah ulpaya ulntulk melnghitulng belsarnya sulatul risiko dan melneltapkan apakah risiko telrselbu lt 

dapat ditelrima ataul tidak. Pelnilaian risiko ini dilakulkan delngan melnggulnakan matriks risiko ulntulk melngeltahuli 

tingkat risiko telrhadap aktivitas pelkelrjaan opelrasional work ovelr dan welll selrvicel. Matriks risiko telrdiri dari dula 

faktor, yaitul kelmulngkinan telrjadinya bahaya dan kelparahan yang ditimbullkan dari bahaya. Nilai kelmulngkinan 

telrjadinya bahaya dapat ditelntulkan belrdasarkan frelkulelnsi telrjadinya bahaya yang telrjadi seldangkan nilai 

kelparahan dapat ditelntulkan belrdasarkan tingkat dampak yang ditimbullkan olelh bahaya yang telrjadi (Ramli, 

2010). Adapuln tingkatan kritelria dari telrtinggi sampai telrelndah skala kelmulngkinan (likellihood) yang melnandakan 

bahwa kelkelrapan dapat telrjadinya kelcellakaan kelrja yang dapat dilihat pada tabell 1. 

Tabel 1. Skala Kemungkinan (likelihood) 

 

Tingkat Delskripsi Keltelrangan 

5 Hampir pasti telrjadi Dapat telrjadi seltiap saat dalam waktul normal 

4 Selring telrjadi Bahaya belbelrapa kali telrjadi dalam waktul telrtelntul 

3 Dapat telrjadi Dapat telrjadi selkali-kali namuln tidak selring 

2 Kadang-kadang Jarang telrjadi 

1 Jarang selkali Sangat jarang, hampir tidak pelrnah 

 

Seltellah telrdapat pelnilaian pada likellihood sellanjultnya telrdapat pelnilaian pada tingkat kelparahan (selvelrity). 

Tingkat kelparahan selndiri melrulpakan tingkatan melnulnjulkkan pelrkiraan selbelrapa parah dampak dari kelcellakaan 

yang telrjadi. Adapuln tingkat kelparahan yang telrdiri dari lima tingkatan yaitul mullai dari yang tingkatan yang 

relndah sampai tingkat telrtinggi yang dapat dilihat pada tabell 2. 

Tabel 2. Skala Kepaarahan (likelihood) 

Tingkat Delskripsi Keltelrangan 

1 Tidak signifikan Tidak telrjadi celdelra, kelrulgian finansial seldikit 

2 Kelcil Celdelra ringan, kelrulgian finansial seldikit 

3 Seldang Celdelra seldang, pelrlul pelnanganan meldis 

4 Belrat Fatal 1 (satul) orang, ganggulan produlksi, kelrulgian belsar 

5 Belncana  Fatal lelbih dari 1 (satul) orang, telrhelntinya sellulrulh kelgiatan, kelrulgian sangat belsar dan 

belrdampak sangat lulas 

 

Seltellah ditelntulkan skala antara likellihood dan selvelrity maka sellanjultnya dapat ditelntulkan nilai dari matriks 

risiko. Matriks risiko ataul risk matrix adalah nilai yang melnyatakan risiko yang timbull telrdapat pada tingkat relndah, 
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seldang, tinggi, ataul elkstrelm. Nilai matriks risiko dapat dipelrolelh dari hasil pelrkalian antara likellihood dan selvelrity. 

Adapuln nilai matriks risiko yang dapat dilihat pada tabell 3 selbagai belrikult. 

Tabell 3. Matriks Nilai Risiko Likellihood dan Selvelrity 

Likellihood 

(Kelmulngkinan) 

Selvelrity (Kelparahan) 

1 (Tidak signifikan)  2 (Kelcil) 3 (Seldang) 4 (Belrat) 5 (Belncana) 

5 (Hampir pasti telrjadi) H (5) H (10) El (15) El (20) El (25) 

4 (Selring Telrjadi) M (4) H (8) H (12) El (16) El (20) 

3 (Dapat Telrjadi) L (3) M (6) H (9) El (12) El (15) 

2 (Kadang-kadang) L (2) L (4) M (6) H (8) El (10) 

1 (Jarang Selkali) L (1) L (2) M (3) H (4) H (5) 

 

Pada tabell 3 melnulnjulkkan matriks risiko yang telrdapat nilai telrelndah yaitul 1 (satul) dan nilai telrtinggi yaitu l 

25 (dula pullulh lima), delngan keltelrangan kritelria nilai matriks risiko Tingkat risiko yang dihasilkan dari pelrhitulngan 

nilai risiko dapat di intelrpreltasikan selpelrti pada Tabell 4. 

Tabell 4. Skor Risiko, Katelgori dan Tindakan 

Tingkat 

Risiko 
Katelgori 

Indikator 

warna 
Tindakan 

>12 Elxtrelmel Melrah 
Keladaan darulrat, dipelrlulkan tindakan selselgelra mulngkin dan kelgiatan dihelntikan 

hingga risiko telratasi. 

7-11 High Oranyel Dipelrlulkan tindakan selgelra dan pelrhatian dari manajelmeln 

4-6 Modelratel Kulning Dipelrlulkan tindakan dan pelrelncanaan pelngelndalian bahaya. 

0-3 Low Hijaul proseldulr rultin. 

 

Hasil pelnilaian risiko digulnakan selbagai aculan dalam belkelrja yang belrsandarkan pada OHSAS 18001:2007, 

selhingga dikeltahuli batasan risiko yang dipelrbolelhkan maulpuln yang tidak dipelrbolelhkan.  

 

Penentuan Kontrol (Deltelrmining Control) 

Pelngelndalian melrulpakan langkah akhir dalam meltodel HIRADC yang dilakulkan seltellah dilakulkan idelntifikasi 

bahaya dan pelnilaian risiko. Nilai yang dipelrolelh dari pelnilaian risiko digulnakan selbagai peldoman ulntulk 

melngeltahuli hasil dari pelngelndalian risiko dan melminimalkan risiko bahaya di lingkulngan kelrja yang suldah 

diidelntifikasi. Pelngelndalian dikelrjakan telrhadap sellulrulh risiko yang telridelntifikasi  delngan melmpelrtimbangkan 

tingkat risiko gulna melnelntulkan tindakan pelrbaikan selrta pelngelndaliannya. Dalam mellaksanakan tindakan 

pelngelndalian wajib melnganult hielrarki pelngelndalian yang belrdasarkan  pada OHSAS 18001:2007 yang diawali 

dari; 

1) Elliminasi  

Pelngelndalian elliminasi yang dimaksuld ialah delngan melnghilangkan bahan/bagian dari sulatul prosels 

belrbahaya yang ada pada indulstri telrselbult. Elliminasi digulnakan ulntulk melnelkan sulmbelr risiko selcara 

melnyellulrulh tapi hal ini sullit dilakulkan karelna akan melnghilangkan alulr prosels produlksi dan melngakibatkan 

telrganggulnya alulr prosels produlksi. 

2) Sulbstitulsi 

Sulbstitulsi delngan melnulkar bahan/pelralatan ulntulk pelngelndalian prosels belrbahaya yang ada dalam 

indulstri melnjadi lelbih tidak belrbahaya. Langkah ini melmbultulhkan masa pelrcobaan sampai pelngelndalian 

sulbstitulsi ini belrjalan delngan elfelktif dan elfisieln selpelrti selbellulmnya. 

3) Relkayasa Telknik  

Relkayasa telknik pelmbulatan, pelrbaikan dan/ataul pelmasangan alat gulna melngelndalikan prosels yang 

belrbahaya ulntulk kelsellamatan kelrja pelkelrja melnjadi lelbih aman. 
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4) Administrasi  

Administrasi telrkait delngan cara pelnyellelnggaraan kelbijakan dan pelmbinaan dalam pelngellolaan 

pelrulsahaan, cara ini difokulskan pada pelmbulatan ataulpuln elvalulasi pada proseldulr yang digulnakan ulntulk 

melmbantul melngulrangi paparan bahaya telrhadap pelkelrja selhingga dapat melngulrangi risiko dalam belkelrja. 

5) Alat Pellindulng Diri 

Alat pellindulng diri (APD) haruls digulnakan hanya selbagai ulpaya telrakhir, seltellah selmula tindakan 

pelngelndalian lainnya tellah dipelrtimbangkan, ataul selbagai tindakan pellindulng tambahan. Alat pellindulng diri 

haruls diselsulaikan delngan statuls dan keladaan pelrulsahaan, keltelrseldiaan dana, biaya pelrsonil, faktor 

lingkulngan dan manulsia.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Idelntifikasi bahaya delngan meltodel Hazard Idelntification Risk Asselssmelnt and Deltelrmining Control 

(HIRADC)  dalam opelrasional WOWS dilakulkan selsulai ulrultan tahapan aktivitas pelkelrjaan. Hal ini dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli apa saja bahaya yang telrdapat pada prosels yang telrdiri dari 6 (elnam) prosels tahapan yang dimullai 

dari tahapan pelrsiapan pelkelrjaan, tahapan rig u lp, Tahapan cabult rangkaian pipa produlksi, Tahapan pelkelrjaan 

sand clelan oult, Tahapan ruln rangkaian pipa produlksi, dan Tahapan rig down yang kelmuldian dapat dilakulkan 

pelnilaian risiko dan pelnelntulan relkomelndasi tindakan yang dilakulkan ulntulk melncelgah telrjadinya kelcellakaan kelrja 

dan pelnyakit akibat kelrja. 

Seltellah dilakulkan pelngamatan langsulng, wawancara delngan pelkelrja dan ditinjaul dari langkah-langkah 

kelrja yang dibelrikan pada arela kelrja dipelrolelh 15 jelnis aktivitas pelkelrjaan yang dapat di idelntifikasi dan di analisa 

delngan meltodel HIRADC. Kel-15 jelnis aktivitas pelkelrjaan yaitul pelnggulnaan APD, mobilisasi pelrsonil mobilisasi 

pelralatan, melnaikkan melnara pelngelboran, ulji telkan pelralatan, Pelmasangan (swivell joint, crossovelr sulb, plulg valvel, 

FOSV di atas landing nipplel), melmasulkkan rangkaian tulbing, Cabult rangkaian pipa produlksi, melmasulkkan 

pelralatan (TCB dan makel ulp kellly), start pulmp, sand clelan oult, melmasang rangkaian pipa, melmasulkkan rangkaian 

tulbing, melncabult pelralatan, pelmbelrsihan arela, cara pelmindahan pelralatan. Adapuln contoh dari hasil idelntifikasi 

bahaya yang dapat dilihat pada tabell 5. 

Tabel 5. Contoh Hasil Identifikasi Bahaya  

Aktivitas Jelnis bahaya Potelnsi bahaya Risiko 

Pelnggulnaan APD Elrgonomi (Hulman 

Elrror) 

Tidak melnjalankan SOP 

delngan baik 

Pelnggulnaan APD tidak 

lelngkap 

Ulji telkan pelralatan Melkanis Telkanan mellelbihi batas aman Telrpulkull pelralatan hingga 

leldakan 

Melmasulkkan rangkaian 

tulbing 

Melkanis Telrpultulsnya tali sling telrtimpa pelralatan 

 

Seltellah dilakulkan idelntifikasi bahaya telrhadap aktivitas kelrja, hasil telrselbult dijadikan selbagai aculan 

pelnilaian agar melngeltahuli tingkatan risiko belrdasarkan elmpat katelgori, yaitul elxtrelmel risk, high risk, modelrate l 

risk, dan low risk selhingga dapat melnelkan angka kelcellakaan ataul potelnsi bahaya yang ada di arela kelrja sulmulr 

produlksi migas. Pelnilaian belrdasarkan kritelria aspelk kelmulngkinan (likellihood) yang jarang selkali telrjadi sampai 

delngan kritelria yang hampir pasti telrjadi, dan aktivitas kelrja yang masulk pada kritelria tingkat kelparahan (Selvelrity) 

dipelrlulkan pelngelndalian yang telpat. Adapuln contoh pelnilaian risiko ditulnjulkkan pada Tabell 6.  

Tabel 6. Contoh Penilaian Risiko kategori Moderate-High 

Aktivitas Jenis bahaya Potensi bahaya Risiko Likelihood 

(L) 

Severity 

(S) 

Risk 

(L x S) 

Risk level 

Pelnggulnaan 

APD 

Elrgonomi 

(Hulman 

Elrror) 

Tidak 

melnjalankan 

SOP delngan 

baik 

Pelnggulnaan 

APD tidak 

lelngkap 

3 2 6 Modelratel 

Ulji telkan 

pelralatan 

Melkanis Telkanan 

mellelbihi batas 

aman 

Telrpulkull 

pelralatan 

hingga 

3 3 9 High 
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Tabel 6. Contoh Penilaian Risiko kategori Moderate-High 

Aktivitas Jenis bahaya Potensi bahaya Risiko Likelihood 

(L) 

Severity 

(S) 

Risk 

(L x S) 

Risk level 

leldakan 

Melmasulkkan 

rangkaian 

tulbing 

Melkanis Telrpultulsnya 

tali sling 
telrtimpa 

pelralatan 
3 4 12 High 

 

Dalam tabell 4 Pada itelm pelkelrjaan tahapan pelnggulnaan APD delngan contoh jelnis bahaya elrgonomi (hu lman 

elrror) yaitul tidak melnjalankan SOP delngan baik dan risiko yang didapat pelnggulnaan APD tidak lelngkap. Pada 

aktivitas kelrja ini melndapatkan nilai likellihood selbelsar 3 delngan kritelria dapat telrjadi dikarelnakan kelcellakaan 

kelrja pada aktivitas ini dapat telrjadi selkali-kali namuln tidak selring. Dan melndapat nilai selvelrity 2 delngan kritelria 

kelcil dikarelnakan jika telrjadi melnimbullkan celdelra ringan dan kelrulgian finansial seldikit. Selhingga nilai risiko yang 

didapat ialah 6 dan belrada pada risk lelvell modelratel delngan warna kulning yang belrarti risiko belrada pada tingkat 

seldang dan dipelrlulkan tindakan dan pelrelncanaan pelngelndalian bahaya. Adapuln di bawah ini telrdapat relkapan 

nilai lelvell risiko pada opelrasional WOWS pada arela sulmulr produlksi migas yang di dapat dilihat pada tabell 7. 

Tabel 7. Jumlah Nilai Risiko Sebelum Pengendalian 

No. Prosels 
Lelvell risiko 

Julmlah 
Elxtrelmel High Modelratel Low 

1. Tahapan pelrsiapan pelkelrjaan 0 4 1 0 5 

2. Tahapan rig ulp 0 3 2 0 5 

3. Tahapan cabult rangkaian produlksi 0 7 0 0 7 

4. Tahapan pelkelrjaan sand clelan oult 0 6 3 0 9 

5. Tahapan ruln rangkaian pipa produlksi 0 4 2 0 6 

6. Tahapan rig down 0 3 2 0 5 

Julmlah 0 27 10 0 37 

 

Belrdasarkan hasil pelnilaian risiko telrhadap idelntifikasi potelnsi bahaya pada arela kelrja sulmulr produlksi migas 

pada 6 (elnam) tahapan pelkelrjaan ditelmulkan 37 tingkat risiko. Jika dikellompokkan belrdasarkan tingkat risiko, 

dikeltahuli potelnsi bahaya pada arela kelrja sulmulr produlksi migas didominasi olelh risiko tingkat high. Melngacul 

pada julmlah hasil Pelnilaian HIRADC Tingkat Risiko maka dikeltahuli selbaran tingkat risikonya. Informasi selbarannya 

ditulnjulkkan pada Gambar 1, dimana katelgori tingkat risiko elxtrelmel tidak ditelmulkan risiko, kelmuldian ada 27 

tingkat risiko delngan katelgori high delngan pelrselntasel 73%,  dan telrdapat 10 tingkat risiko delngan katelgori 

modelratel delngan pelrselntasel 27%. 

 
Gambar 1. Persentase nilai risiko sebelum pengendalian 

Pada langkah pelnelntulan relkomelndasi pelngelndalian risiko ini dilakulkan delngan melmpelrtimbangkan dari 

selgi sulmbelr bahaya dan pelnilaian tingkat risiko yang telridelntifikasi pada opelrasional work ovelr dan welll selrvicel 

pada arela sulmulr produlksi migas. Pelmbelrian pelngelndalian risiko ini dilakulkan belrdasarkan hielrarki pelngelndalian 

yang dimullai dari elliminasi (melnghilangkan bahan/bagian dari sulatul prosels belrbahaya yang ada pada indulstri 

telrselbult), sulbstitulsi (melnulkar bahan/pelralatan ulntulk pelngelndalian prosels belrbahaya yang ada dalam indulstri), 

relkayasa telknik (pelmbulatan, pelrbaikan dan/ataul pelmasangan alat gulna melngelndalikan prosels yang belrbahaya 

ulntulk kelsellamatan kelrja pelkelrja), administrasi (cara yang telrkait delngan pelnyellelnggaraan kelbijakan dan 

pelmbinaan dalam pelngellolaan pelrulsahaan, yang digulnakan ulntulk pelngelndalian risiko belrbahaya) selrta 

27 

10 

Level penilaian risiko

Extreme High Moderate Low
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pelrsiapan alat pellindulng diri yang diselsulaikan delngan statuls dan keladaan pelrulsahaan, keltelrseldiaan dana, biaya 

pelrsonil, faktor lingkulngan dan manulsia. Selmula itul di telntulkan delngan harapan dapat melminimalisir telrjadinya 

risiko yang dapat kelmbali telrjadi. Adapuln contoh dari hasil pelnelntulan relkomelndasi pelngelndalian risiko yang 

dapat dilihat pada tabell 8. 

Tabel 8. Contoh Penentuan Rekomendasi Pengendalian Risiko 

Potensi bahaya Risiko Risk level Penentuan Kontrol Likelihood Severity Risk Risk 

level 

Tidak 

melnjalankan 

SOP delngan 

baik 

Pelnggulnaan 

APD tidak 

lelngkap 

Modelratel 

Pelnambahan SOP delngan 

Melnggulnakan 3 WAY 

Commulnication antara pelkelrja 

ulntulk melmastikan meltodel kelrja 

aman dilaksanakan. 

3 1 3 Low 

Telkanan 

mellelbihi batas 

aman 

Telrpulkull 

pelralatan 

hingga leldakan 

High 

Melmasang whipchelck dan 

safelty chain pada pelralatan 

telkanan tinggi 

3 3 9 Low 

Telrpultulsnya tali 

sling 

telrtimpa 

pelralatan 
High 

Melmastikan saat pelngangkatan 

dilakulkan selcara pelrlahan 
3 4 12 Low 

 

Pada seltiap tahapan pelkelrjaan dibelrikan pelnelntulan kontrol belrdasarkan pada hielrarki pelngelndalian 

elliminasi, sulbstitulsi, relkayasa telknik, administrasi dan alat pellindulng diri selsulai delngan risiko yang telrjadi. Seltellah 

mellakulkan pelnelntulan kontrol langkah sellanjultnya mellakulkan monitoring telrhadap arela kelrja di arela sulmulr 

produlksi migas yaitul delngan melnyelsulaikan pellaksanaan tulgas selsulai delngan Standar Opelrasional Proseldulr 

(SOP) yang tellah diteltapkan, pelmelriksaan auldit ulntulk melnilai apakah pellaksanaan tulgas tellah dijalankan delngan 

belnar dan elfelktif, dan inspelction ulntulk melmastikan pellaksanaan tulgas selsulai delngan SOP. Hal ini dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli apakah nilai risiko seltellah dilakulkan pelnelntulan kontrol melnulruln ataul tidak. Adapuln di bawah ini 

telrdapat relkapan nilai lelvell risiko pada opelrasional WOWS pada arela sulmulr produlksi migas seltellah dilakulkan 

pelnelntulan kontrol yang dapat dilihat pada tabell 9. 

Tabel 9. Jumlah Nilai Risiko Setelah Pengendalian 

No. Prosels 
Lelvell risiko 

Julmlah 
Elxtrelmel High Modelratel Low 

1. Tahapan pelrsiapan pelkelrjaan 0 0 0 5 5 

2. Tahapan rig ulp 0 0 0 5 5 

3. Tahapan cabult rangkaian produlksi 0 0 0 7 7 

4. Tahapan pelkelrjaan sand clelan oult 0 0 0 9 9 

5. Tahapan ruln rangkaian pipa produlksi 0 0 0 6 6 

6. Tahapan rig down 0 0 0 5 5 

Julmlah 0 0 0 37 37 

 

Hasil relkapan pelnilaian risiko yang dilakulkan seltellah dibelrikan pelnelntulan kontrol melngalami pelnulrulnan 

jika dibandingkan delngan pelnilaian risiko selbellulm dilakulkannya pelngelndalian. Pelnulrulnan nilai telrselbult 

didasari olelh hasil diskulsi pelngawas arela sulmulr minyak dan gas dan hielrarki pelngelndalian. Maka, didapatkan 

Informasi selbarannya yang ditulnjulkkan pada Gambar 2, dimana telrdapat 37 bahaya tingkat risiko low delngan 

pelrselntasel 100% dan tidak ditelmulkannya bahaya modelratel, high dan elxtrelmel. 
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Gambar 2. Persentase nilai risiko setelah pengendalian 

 

4. KESIMPULAN  

Belrdasarkan analisis yang dilakulkan maka, didapatkan 37 telmulan paparan bahaya yang telrdapat pada 

aktivitas opelrasional work ovelr dan welll selrvicel pada sulmulr x delngan diantaranya modelratel belrjulmlah 10 delngan 

pelrselntasel 27% dan pada lelvell risiko high belrjulmlah 27 delngan pelrselntasel 73%. Maka dari itul dipelrlulkan 

pelnelntulan kontrol yang melngacul pada hielrarki pelngelndalian ulntulk melnulrulnkan tingkat risiko mellaluli telknik 

elliminasi, sulbstitulsi, relkayasa telknik, administrasi dan APD maka sellulrulh bahaya telrselbult tulruln kel low delngan 

pelrselntasel 100%. 
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